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ABSTRAK

Aktifitas perekonomian dan kebutuhan semakin berkembang sehingga
tidak mengenal lagi sekat dalam hal membuka lapangan kerja yang memberikan
peluang kepada setiap orang untuk bekerja bahkan berimplikasi munculnya
pekerja anak. Kebiasaan mempekerjakan anak merupakan perilaku yang sudah
menjadi kebiasaan di masyarakat dengan alasan demi kelangsungan hidup, yang
memanfaatkan tenaga anak untuk membantu orang tua. Di sisi lain, banyak
pengusaha yang sengaja merekrut tenaga kerja anak dengan pandangan nilai upah
lebih rendah.

Islam tidak membolehkan anak bekerja karena, memandang anak adalah
tanggungan orang tua untuk memenuhi kebutuhannya.Walaupun pada hakekatnya
Islam sendiri, menuntut manusia untuk produktif, tidak menjadi pemalas dan
mampu mencukupi kehidupan duniawinya. Sedangkan dalam UU ketenagakerjaan
anak boleh bekerja, apabila pekerjaan tersebut tidak mengganggu fisik maupun
psikisnya, seperti pengembangan bakat. Akan tetapi keadaan tersebut telah
mengakibatkan tidak sedikit anak-anak kehilangan haknya. Salah satunya adalah
cepatnya anak terjun dalam dunia kerja untuk bekerja.

Dari faktor di atas ada dua pokok masalah yang diajukan penyusun, yaitu
bagaimana pandangan hukum Islam dan UU ketenagakerjaan terhadap pekerja
anak mengenai batasan umur dan batasan pekerja anak dan relevansinya jika
diaplikasikan pada masa sekarang.

Penelitian ini jenis penelitian pustaka yang bersifat deskriftif , pendekatn
yang digunakan adalah pendekatan normatif, yaitu dengan menggunakan nas-nas
al-Qur'an dan kerangka teomadisid as-Syafah asy-Syatibi serta didasarkan
pada produk hukum lain baik berupa konvensi, peraturan perundang-undangan
yang terkait dengan pembahasan.

Hasil penelian sebagai berikut: kedua aturan hukum tersebut sama-sama
bertujuan untuk mewujudkan masyarakat yang sejahtera dan memberikan
perlindungan hukum terutama anak. Hukum Islam memandang pekerja anak itu
bagian dari perampasan hak yang harus terpenuhi oleh orang tua maupun
pemerintah. Islam juga memberikan alternatif bahwa anak boleh bekerja dengan
alasan tertentu dan sebagai bentuk pelajaran. UU Ketenagakerjaan membolehkan
anak bekerja dengan batasan umur minimal 14 tahun dan dalam pekerjaan ringan.
Walaupun Islam memberikan batasan minimal seseorang melakukan akad yaitu
15 tahun lfalig). Kedua aturan hukum tersebut melihat permasalah umur dan
batasan pekerja anak tidak terlalu menyimpangi dengan aturan hukum yang
lainnya. Kemudian penyusun membawa permasalahan pekerja anak ke zaman
sekarang yang berdasarkan realita yang terjadi, ketetapan dalam UU bahwa
pekerja anak merupakan salah satu masalah serius agar segera ditanggulangi.
Bahkan pada saat ini, dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi,
pemerintah dan orang tua sangat berperan memberikan kebebasan kepada anak
untuk mengali potensi yang berkualitas.



L'!EJ Universitas Inlam Negord Sunan Kalijaga FN-UINSK-BM-05-03/R0
SURAT PERSETUJUAN SKRIPS|
Hal  : Skripsi Saudam Juwaryah

Lamp -

E.cpadn

Yih, Dekan Fakultas Syariah dan |Hukum
Llin Sunan Kalijngn

I3 yogyakarta

Axutcmn ‘alaikum Wr Wh,

Setelah membaca, menelith din mengoreksl sern menyarankan perbaikan
sefierlunya, moka kami berpendapat bahwa skripsi saudar;

Mamn Juwanyah

WIM 07160022

Judul  : “Pekerjn Anak Tinjauan Hukum lslam dan Undang-undarig
Momiar, 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakorjann

Sudah dopat diajuknn schagai salah satu syamt untuk memperoleh gelar
sarjana steata satu dalam jurusan Petbandingan Mazhab dan Hukum Fakultas
wynrt ah dan Hukum UIN Sunan Kalijags Yopvakarta,

Dengan demikion kami menghatap apgar skripsl saudara tersebut di atas
dapai sepem dimunagasyonhkan, Untuk ite kami veapkan terimn kasih.

Wersslam aliitkum We, Wh,

Vagyukaro | & Jupdil 1saniyah 1432 1
N ,s'ﬂ"mni‘lm_'.m

M, Hum



L 3 Universitas lslam Negeri Sunan Kalijagas FM-UINSK-BM-05-03/R0

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
Hal  : Skripst Sundara Juwariyah
Lamp ;-
Kopadn

Yih, Dekan Fakulins Syari’ih dan Hikum
LN Sunan Kalifaga Yogyakarta
I3 Yopyakarta,

Assalamu ‘alaikum Wr. Wb,
Setolah membaca, menelitl, memberllan petunjuk dan mengorekal serta

mengadakan perbaikan seperlunyn, maka kami berpendapar bahwa skripsi
Swudara:

Mama : Juwariyah

NIM s 07360022

Judul Skripsi : Pekoris Anak Tinjuuan Hukum Ialam Dan UL Mo 13 Tabun
2007 Tentang Kelenagakerjm

Sudah dqgﬂ ﬂj.qjum leesimi bl ki.-ppdﬂ M‘Iﬂ- Svari'ah dan Hukum
urusar/Progrim Studl Perbandingan Mazhab dan Hukum UIN Sunan Kalijags
Y ogynkaria sebojga) sailah smr ayarat untisk mumpumllh golar sarjana straia satu
dolam lmua Hukoam Islam, N

Dengan lni mengharapkan 'm' skripsi/tugas akhir saudara tersebut di atas
dapat segern dimunagosahikan, Alns pﬂﬂ;ntlnnnyn kami Hﬂphln ferimi kasgih

Wennsetdumis ‘alatkum W, Wh.

il



PENGESAHAN SKRIPSIVTUGAS AKHIR
Nomor, UIN.VK PMHSKR/PP.00.9/22/2011

Skripsi/Tugns Akhir Dengan Judul — : * Peker|n Anak Tinjsuan Hukum Ilslam
dan Undang-undang No.13 Tahun 2003
tentang Ketenagakerjaan *

Yamg dipersinpkan dan disusun oleh

Namn - : Juwariyah
MM 1 07360022
‘Telah dimunagasyahkan 07 Juni 2011
Nilni Munagasyah i A-

Dan dinyatakan tolah diterime oleh Fakultas Syari®ah Jurusan / Program Studi
Perbandingan Mazbab dian Hukum Universitas Ialam Negerl Sunan Kalljags
Yogyakarta,

TIM MUNAQASYAIL:

Eeiup Sidang

LA XY A T
NIP: 1965 1 208495703 1 D03,

2 60707 19043 T
éfa .‘mlh ‘%
‘.._i uttas Syariah HTWWIVM\
[ & 'lr = :
”p""’*‘-wm"‘ -

PO D ] Ahyudl, MA. Ph, 1F,

MIP; 196004 17 198903 1 001



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi arab-latin yang digunakan dalam penulisan skripsi ini
berpedoman pada transliterasi Arab-Indonesia hasil Keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, masing-
masing No. 158/1987 dan No. 0543.b/V/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab

\ Alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< B&’ b be

< T& t te

& Sa&’ $ es (dengan titik di atas)
z Jim j je

z H&’ h ha (dengan titik di bawah)
z Kha’ kh ka dan ha

3 Dal d de

3 Zal 7 zet (dengan titik di atas)
B Ra’ r er

D) zai v4 zet

o sin s es

o syin sy es dan ye
o sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
L & X te (dengan titik di bawah)
L z&’ . zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik di atas

¢ Gain g ge

- fa’ f ef

3 gaf qi
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4 kaf q ka

J lam k “el

@ mim I ‘em

U nun m ‘en

g wawad n w

A h&’ w ha

s hamzah h apostrof
¢ y&’ ’ Ye

Y

II. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap

3 Axia Ditulis Muta‘addidah
XS Ditulis ‘iddah

[ll. Ta’ Marbutah Di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h
iSa Ditulis Hikmah
ile Ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

sl Y 4l S Ditulis Karamah al-auliyd’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah
ditulis t atau h.
Dhillsls Ditulis Zakah al-firi
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IV. Vokal Pendek

Ditulis A
daé— fathah ditulis fa’ala
ditulis i
SN kasrah ditulis zukira
ditulis u
aly dammah ditulis yazhabu
V. Vokal Panjang
1 Fathah + alif ditulis a
dlals ditulis jahiliyyah
2 fathah + ya’ mati ditulis a
(s ditulis tansa
3 kasrah + ya’ mati ditulis [
S ditulis karim
4 dammah + wawu matj ditulis a
Uy ditulis furdd
VI.. Vokal Rangkap
1 fathah + ya’ mati ditulis ai
aSin ditulis bainakum
2 fathah + wawu mati | ditulis au
Js8 ditulis gaul

VII. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

Apostrof
al) ditulis | a’antum
el ditulis | u‘iddat

A )SE oAl Ditulis | La’in syakartum
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VIIl. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “I”.
Ol ditulis al-Quran
bl Ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el) nya.

e laudd) Ditulis as-Sama’
ol Ditulis Asy-Syams

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

a5l 5 Ditulis Zawi al-furdd
daudiJal Ditulis ahl as-sunnah




MOTTO
Mgl IS U 1 Lognsl ey OUaedl s 13)

“Jika dihadapkan pada dua mafsadah, maka hindari madharat yang lebih besar

dengan melakukan yang lebih ringan madharatnya”

! Jmam Jalaluddin Abdurrahman bin Abi Bakar as-SuyltAsbah wan Nadzair fi
Qawaid wa Furu’i Figh asy-Syafi'iyyatiBeirut: Dar al-Kutub limiyah, 2005), him 188.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak adalah penerus cita-cita bangsa, diharapkan dapat menjamin eksistensi
bangsa dan negara di masa depan, serta merupakan amanah yang besar bagi orang
tua, mempersiapkan sebaik-baiknya menjadi insan yang bahagia di dunia dan akhirat.
Maka anak berhak mendapatkan kesempatan seluas-luasnya untuk dapat tumbuh dan
berkembang secara optimal, baik secara fisik, mental, maupun sosial serta
mempunyai akhlak yang mulia, dan hidup sejahtera.

Namun, banyak anak kurang beruntung dalam hidupnya yang diisi dengan
berbagai pekerjaan yang dapat menghambat pertumbuhan dan berkembangannya.
Pekerjaan yang diberlakukan kepada anak banyak berupa pekerjaan kasar, baik itu
dorongan orang tua ataupun dari dirinya sendiri bahkan para pengusaha. Hal inilah
kemudian muncul istilah pekerja anak. Pekerja anak adalah anak yang melakukan
semua jenis pekerjaan dalam usia yang terlalu muda, yang membahayakan kesehatan
atau menghambat proses belajar serta untuk tumbuh kembang secara®dsiinirail.
juga tersirat dalam Undang-undang No.13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan

membolehkan anak untuk terjun dalam dunia kerja, walaupun hanya dibatasi pada

! pasal 3 Undang-undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak.

> M. Marwan dan JimmyKamus Hukum(Surabaya: Reality Publisher, 2009), him. 490.



pekerjaan ringan. Islam sama sekali tidak mensyariatkan anak untuk bekerja, karena
anak adalah tanggung jawab orang tua.

Istilah pekerja dalam Islam menggunakan kata “tenaga kerja (manusia)”
pekerja berarti seseorang yang berusaha dan ikhtiar yang dilakukan oleh anggota
badan dan pikiran untuk mendapatkan imbalan yang pantas, mencakup semua
pekerjaan yang dilakukan dengan fisik maupun pikir&edangkan dalam UU
Ketenagakerjaan menyebut dengan pekerja/buruh yaitu setiap orang yang melakukan
pekerjaan dengan maksud untuk menerima upah atau imbalan dalam bentuk yang
lain seperti uand.

Namun, dalam hal mendefinisikan anak mengenai batasan dewasa antara
hukum Islam dan UU ketenagakerjaan ada perbedaan. Karena umur yang mendasari
kebolehan bekerja menurut UU Ketenagakerjaan sebagaimana anak boleh bekerja
dengan batas minimal umur 14 (empat belas) tahun. Sedangkan Islam memberikan
kebolehan seseorang untuk bekerja tanpa terikat dengan umur, sebab adanya
perjanjian antara pekerja dan pemberi pekerjaan maka membatasi seseorang yang
boleh melakukan perjanjian tersebut suttahg minimal umur 15 tahun dan juga
didasarkan pada kecakapan bekerja.

Anak dalam UU Ketenagakerjaan berarti setiap orang yang berumur dibawah

18 (delapan belas) tahun, dapat dimengerti bahwa batas usia seseorang dikatakan

% Afzalur RahmanDoktrin Ekonomi Islamcet. ke-1 (Jakarta: Dana Bakti Wakaf, 1995),
him.248

4 Pasal 1 butir 3 Undang-undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan.



dewasa anak adalah berumur 18 (delapan belas) tahun ke atas. Sedangkan dalam
Islam yang dinamakan anak adalah setiap orang yang belignatau disebuts ..

»n5

a1 0,"7  (akil balig atau dewasa) dan seseorang yang telah mampu membedakan

antara yang baik dengan yang buruk, bagi anak tersebut berarti mempunyai
kemampuan dalam hal perbuatan, disebut telamayyiZ.

Pemaparan di atas yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini, penulis
menilai terdapat beberapa permasalahan yang perlu dijelaskan. Agar lebih spesifik,
pembahasan difokuskan atas tiga permasalahan yaitu umur, batasan pekerjaan anak
baik dari perusahaan maupun orang tua, serta relevansinya antara pandangan hukum
Islam dan UU ketenagakerjaana pada kemaslahatan anak untuk masa sekarang.

Alasan memfokuskan pada permasalahan tersebut, ymttama secara
konsepsional/definitif tentang umur, terdapat beberapa perbedaan atas batasan umur
mengenai anakkeduapada dasarnya, manusia dituntut untuk menjadi orang yang
kreatif dan produktif, namun ketika argumentasi ini sering dipraktikkan secara negatif
apalagi yang menjadi subyeknya an#&letiga berkaitan dengan tanggung jawab
orangtua untuk memenuhi kebutuhan anak, atau nafkah serta perlindungan terhadap

kemaslahatan anak. Pembahasan mengenai tanggungjawab orang tua terhadap anak

> Ahmad Warson Munawwilkamus Arab-IndonesigSurabaya: Pustaka Progressif, 1997),
him. 107

® Muhammad Hasbi Ash-Shiddiegiukum-Hukum Figh IslamTinjauan Antar Mazhab
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2001), him.585



dan batasan umur boleh bekerja serta batasan pekerjaan yang dilakukan oleh anak
merupakan pembahasan yang signifikan.

Memperkuat argumentasi yang kedua, misalnya isu pekerja amall (
labour) dan anak-anak yang bekernyaofking childrer) dewasa ini jumlah pekerja
anak cukup meningkat. Menurut data yang diperoleternational Labour
Organization(ILO), dalam IPEC Program Dokument pada tahun 1993, lebih dari 200
juta anak bekerja di luar rumah, karena disebabkan kemiskinan dan urbanisasi.
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2006, jumlah pekerja anak di indonesia
mencapai 2,8 juta jiwa. Dan pada tahun 20@srnational Labour Organization
(ILO) mencatat pekerja anak di Indonesia sebayak 2,6 juta jiwa, mereka bekerja di
berbagai sektor dan bentuk pekerjian.

Mengingat argumen yang ketiga, menurut hukum Islam pada dasarnya orang
tua berkewajiban atau bertanggungujawab terhadap anak merupakan hak anak atas
orang tua. Yaitu orang tua berkewajiban memelihara dan mendidiknya yang belum
dewasa. Jika kedua orang tua telah putus kewajiban tersebut akan berlaku terus-

menerus. Demi kemaslahatam anak untuk menghadapi kehidupan masa dépannya.

" Fahmina http://www.or.id/577-kemiskinan-dan-maraknya-pekerja- anak, akses 16 Januari.
2011.

® pasal 45 ayat (1}{an (2).



Penelitian ini mencoba membuka ruang studi hukum antara hukum Islam dan
UU No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan yang menjadi pegangan bagi
masyarakat. Tentunya penelitian yang kemudian diberi jJudEKERJA ANAK
TINJAUAN HUKUM ISLAM DAN UU NO. 13 TAHUN 2003 TENTANG
KETENAGAKERJAAN” dalam hal ini, mengaitkan juga dengan pandangan
hukum Islam dan UU ketenagakerjaan mengenai mempekerjakan anak. Namun dapat
dikecualikan selain pekerjaan sekolah. Hal inilah yang mendorong penulis untuk

melakukan penelitian.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, skripsi ini menyajikan
pokok masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pandangan hukum lIslam dan UU No. 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan terhadap pekerja anak, mengenai batasan umur dan batasan
pekerjaan bagi anak serta mana diantara dua aturan hukum yang relevan untuk

masa sekarang?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk menjelaskan pekerja anak dilihat dari sisi hukum Islam dan UU No. 13
Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan mengenai batasan umur kebolehan anak

bekerja dan batasan pekerjan terkait masalah jam kerja, keselamatan dan



kesejahteraan kerja serta upah kerja. Menjelaskan juga mana diantara dua
aturan hukum yaitu hukum Islam dan undang-undang No.13 Tahun 2003 tenta
ketenagakerjaan yang relevan untuk masa sekarang.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1 Memperkaya khazanah intelektual dan kepustakaan Islam pada khususnya dan
masyarakat pada umumnya secara luas, dalam memahami hukum Islam dan
perundang-undangan, melihat persoalan pekerja anak yang semangkin
memburuk.

2 Sebagai bahan acuan terhadap persoalan pekerja anak, supaya orang tua,

pemerintah, dan masyarakat memperhatikan dengan serius.

D. Telaah Pustaka

Setelah penulis melakukan penelusuran terhadap literatur-literatur yang
membahas tentang anak ternyata sudah cukup banyak, namun yang mengenai pekerja
anak penyusun hanya menemukan beberapa buku dan skripsi yang membahas dan
yang menggunakan metokemparatif penulis belum menemukan.

Buku karya Hasyim Nawawie dan Nurchok®kerasan terhadap Pekerja
Anak Perspektif IImu Sosialang menjelaskan faktor-faktor penyebab prilaku sosial
terhadap pekerja anak serta akibatnya dan ini merupakan penelitian lapanagan di
Popoh dan Sidem kabupaten Tulungagung.

Buku yang ditulis oleh Hardius Usman Nachrawi Jalal Nachr&ekerja

Anak di Indonesia: Kondisi Determinasi dan Eksploitasi: Kajian Kuantitdiim



buku ini, dijelaskan masalah pekerja anak dan analisis terhadap situasi pekerja anak
di Indonesia, dengan ditampilkan data-data kuantiatif.

Selanjutnya buku karya Abdul Rachmad Budistukum Perburuhandalam
buku ini mencoba memaparkan seluk beluk dalam dunia kerja yang menyangkut
tentang hubungan kerja kedepannya serta penyelesaian terhadap perselisihan yang
terjadi, dan sedikit menyinggung permasalah perlindungan terhadap pekerja anak
namun belum ada implikasinya terhadap pekerja anak secara dmum.

Dalam masalah pekerjaan, buRtoduksi dalam Islaf karya Rustam Efendi
dalam bukunya mencoba meneliti latar belakang tuntutan Islam mengenai pekerjaan,
selain itu menjelaskan bentuk-bentuk pekerjaan serta etos kerja.

Dalam skripsi yang pembahasannya berkaitan dengan pekerja anak dan
berhasil penyusun temukan diantaranya:

Skripsi yang disusun oleh Asep Subhan dengan Judjsuan Hukum Islam
Terhadap Perlindungan Hukum Bagi Anak: Studi Pasal 68 dan 69 UU No. 13 Tahun

2003 Tentang Ketenagakerjgaskripsi ini masih bersifat umum perlindungan anak,

® Hardius Usaman Nachrawi Jalal NachraRékerja Anak di Indonesia:Kondisi Determinasi
dan Eksploitasi: Kajian Kuantitatifjakarta: Grasindo Widiasarana Indonesia, 2004.

10 Abdul Rachmad Budiondwukum Perburuhanlakarta: Indeks Permata Puri Media, 2009.

M Rustam EffendiProduksi dalam IslamYogyakarta: Magistra Insani Press, 2003.



tidak ada spesifikasi masalah, demikian juga skripsi tersebut kurang relevan, karena
masalah perlindungan anak dibahas dalam UU Nomor 23 Tahurt2002.

Sementara skripsi yang ditulis oleh Indar Wahyuni dengan jlididuan
Hukum Islam Terhadap Pekerja Anakang lebih menekankan pada analisis
pandangan hukum Islam saja, serta perlidungannya, tanpa adanya implikasa terhadap
pekerja anak serta relevansinya untuk masa‘kini.

Selanjutnya skripsi dengan berjuddkempekerjakan Anak dalam UU No. 13
Tahun 2003 Pasal 68 dan 69 Menurut Hukum Iskgamg disusun oleh Anwar
Wahyudin, dalam pembahasan tersebut lebih menekankan pada analisis umur dan
kreteria pekerjaan dalam memperkerjakan anak yang ada dalam UU Ketenagakerjaan
pasal 68 dan 69, dan juga belum ada implementasi terhadap pekerja anak dalam hal
persamaan dan perbedaan dari sesuatu yang relevan terhadap kemaslahatan anak pada
kehidupan masa kini dari hukum Islam atau Undang-undang No. 13 Tahun 2003
tentang ketenagakerjaah.

Dalam skripsi karya KholifaturronmaliPekerja Anak di Desa Proto Kec.

Kedungwuni Kab. Pekalongan Jawa Tengah (Tinjauan Hukum Islam dan Hukum

12 Asep SubhafiTinjauan Hukum Islam Terhadap Perlindungan Hukum Bagi Anak: studi
Pasal 68 dan 69 Undang-undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakekjapsidiajukan Pada
Jurusan Muamalah Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003.

13 Indar Wahyuni, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pekerja Anskfipsi diajukan Pada
Jurusan al-Ahwal asy- Syakhsiyah Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005.

14 Anwar Wahyudin, “Mempekerjakan Anak Dalam UU No. 13 Tahun 2003 Pasal 68 dan 69
Menurut Hukum Islam” skripsi diajukan Pada Jurusan al-Ahwal asy-Syakhsiyah Fakultas Syariah
UIN Sunan Kalijaga, 2008.



Positif), dalam skripsi ini mencoba melakukan penelitian lapangan yang menjelaskan
beberapa faktor penyebab anak-anak bekerja, dan perlindunganya terhadap anak yang
bekerja®®

Selanjutnya mengingat banyaknya anak yang bekerja, baik dalam hubungan
kerja maupun diluar hubungan kerja. Penelitian ini layak dilakukan dalam rangka
menambah khazanah pemikiran, baik dalam hukum Islam maupun peraturan-praturan
yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat, bagaimana sebaiknya memandang
anak yang melakukan bekerja karena adanya tuntutan prekonomian disebabkan
kemiskinan dan pengaruh media massa baik cetak maupun elektronik sangatlah
berperan besar, seperti fenomena artis belia. Anak adalah manusia yang memiliki hak
untuk berpendapat dan pada masa itu adalah masa-masa bermain penuh kecerian
tanpa adanya beban diluar kemampuannya. Oleh karena itu, untuk membedakan
skripsi ini dengan kajian yang sudah ada, penyusun akan mengkaji tentang pandangan
hukum Islam dan dikompromikan dengan pandangan UU Ketenagakerjaan yang
mana bertolak belakang dari segi umur anak boleh bekerja serta implikasinya yaitu
batasan pekerja anak. Dengan demikian, sepanjang pengamatan penyusun setelah
menelaah kepustakaan, bahan judul yang penulis ajukan adalah Pekerja Anak
Tinjauan Hukum Islam dan Undang-undang No. 13 Tahun 2003 tentang

Ketenagakerjaan, belum ada yang mengkaji dan menelitinya.

¥ Kholifaturrohmah, “Pekerja Anak di Desa Proto Kec. Kedungwuni Kab. Pekalongan Jawa
Tengah (tinjauan Hukum Islam dan Hukum Positi§Kripsi diajukan pada Jurusan al-Ahwal asy-
Syakhsiyyah fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga tahun 2008.
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E. Kerangka Teori

Agama Islam mempunyai dua dimensi utapertama, dimensi ibadah yaitu
hubungan bentuk vertikal antara manusia dengan Allah SKéOug dimensi
mu’amalahsebagai bentuk berhubungan secara horizontal diantara sesama manusia
dalam lapangan ekonomi, sosial, dan kemasyarakatan, yang dilandaskan pada
ketentuan-ketentuan yang disebut dersyari’ah atau figh'®

Mengenai dimensmuamalahdirealisasikannya dalam masalah pekerjaan,
baik menjadi pekerja/burun maupun yang mempekerjakan dengan tujuan untuk
memenuhi  kebutuhan duniawi. Karena, Islam menuntut manusia untuk

memperhatikan kehidupan dunia, dapat dilihat dari ayat al-Qur'an yang berbunyi:

G e s s Vg 5,291 01 1 L a5

Realisasi dari perintah al-Qur'an tersebut, manusia menciptakan lapangang
kerja sebagai pendukung untuk menuju akhirat dan hal ini termasuk dalam kegiatan
ibadah. Sehingga muncul berbagai macam pekerjaan yang sesuai dengan kapasita
masing-masing.

Terkait permasalahan pekerjaan yang dilakukan oleh anak baik dalam
hubungan kerja, selain pekerjaan rumah tangga. Akan tetapi, sebagaimana apa yang

tercantum dalam UU ketenagakerjaan membolehkan anak bekerja pada pekerjaan

6 Dede Rosyada, DkKpemokrasi: Hak Asasi Manusia dan Masyarakat Madaet, ke-1
(Jakarta: Kencana, 2003), him, 218.

" Al-Qasas (28) :77.
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ringan’® sehingga seorang anak berhak untuk bekerja. Berbeda dengan Islam yang
memandang bahwa anak merupakan bagian dalam keluarga, dan menjadi tanggungan
orang tua untuk memberi nafkah sesuai dengan kebutuhannya, sehingga anak tidak
berhak untuk bekerja. Masalah tanggungjawab orang tua terhadap anak menjadi
salah satu masalah dalam penelitian ini, melihat dalam UU ketenagakerjaan
membolehkan anak untuk bekerja, namun tetap pada koridor yang sewajarnya.

Anak dalam Islam adalah setiap orang yang bdiging, dan seseorang anak
yang telah mampu membedakan antara yang baik dengan yang buruk, bagi anak
tersebut berarti mempunyai kemampuan dalam hal perbuatan atau telah cakap hukum,
disebut mumayyiZ. Maka Islam dalam mendefinisikan anak tidak hanya
mendasarkan pada umur, karena perkembangan anak berbeda-beda tidak selamanya
bisa ditentukan dengan umur.

Permasalahabalig dalam Islam jika diukur dengan umur, menurut pendapat
para jumhur ulama membatasi ubidig pada umur 15 tahuil.Dasar hukum yang

digunakan adalahadis dari Umar r.a yang berbunyi:

Lgl‘brbsf”c})‘d‘b‘j&}dfl“ﬂ)w&‘LSJ"‘&&‘J)MJLSJ&WJ;
21 A . ) . . oo
(b 8 gt GIUIpI far B/ (0 ale oo 2

¥ pasal 69 ayat (1), (2).

¥ Muhammad Hasbi Ash-Shiddiegijukum-Hukum Figh IslamTinjauan Antar mazhab,
him.585

% Dedi SupriyadiPerbandingan Hukum Perkawinan di Dunia Islam, (Jakarta: Pustaka al-
Fikriis, 2009), him. 25.
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Dalam mendefinisikan anak terkait juga dengan batasan umur karena, dari
berbagai literatur yang memberikan batasan umur anak berbeda-beda yang
didasarklan pada fase-fase perkembangan anak yang menunjukkan kemampuan atau
kecakapan untuk bertindak. Sebagaimana menurut Ahmad Azhar Basyir yang dikutip
oleh Ade Maman Suherman anak dikatakan telah memiliki kecakapan yang sempurna
harus lebih ditekankan pada pertimbangan akal yang sempurna, sehingga bukan
hanya pada umur 15 tahun, umur seseorang dianggap telah mencapai masa
balig,namun juga mempertimbangkan adanya fakasyid (kematangan akal dan
mental). Pada umumnya masa tersebut dicapai umur 21 ¥akiah.tersebut juga

sejalan dengan ungkapan sebagai berikut:

28 Loy s 0 ol g L 80y 3

Islam memandang bahwa dalam mempekerjakan seseonangs
memperhatikan sesuatu yang melekat pada diri seseorang tersebut. Menurut
Muhammad al-Mulirak, sebagaimana yang dikutip oleh Rustam Effendi terkait
kriteria tenaga kerja yaittf:a) Keahlian, b) Kesehatan moral dan fisik, c) Aspek akal

dan pikiran, d) Upah tenaga kerja. Dari kriteria tersebut ketika dihadapkan pada anak,

2L Abi Isa muhammad ibn Isa ibn Surat as-Sunan at-@lirnSiunan at-Tirmdf, (tt: Dar al-
Fikr, 1980), Ill: 407. kitab al-hudud Babanjaa fi Haddi bulugi ar-Rojuli wa al-Marati”

%2 pde Maman Suherman, Penjelasan Hukum tentang Batasan Umur, (Jakarta: Nasional Legal
Reform Program, 2010), him.40..

% diperoleh dari bapak H. Wawan Gunawan, tanggal 07 Juni 2011 pada sidang munagosah.

% Rustam EffendiProduksi dalam Islam(Yogyakarta: Magistra Insania, 2003), him. 47.
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tidak sesuai dilihat dari segi fisik dan keahliannya masih kurang, maka anak
sebaiknya tidak menjalani pekerjaan yang dianggap tidak punya kemampuan .
Mengingat karena tubuh kecil mereka adalah jiwa yang masih
membutuhkan banyak hal yang positif untuk tumbuh dan kembang. Bagaimanapun
juga anak berhak atas pemeliharaan yang baik, tumbuh dan berkembang secara wajar
dan sehat, supaya menjadi generasi penerus yang baik dan berkualitas bagi agama,
bangsa, dan Negaranya. Sebagaimana disebutkan dalam al-Qur'an:
5y 1R le | e Bla 4755 il o 1 50 10 o
25\,%“ Y 58
Ayat ini dipandang sesuai sebagai salah satu acuéwk unemperkuat
mengenai pemeliharaan dan perlindungan anak sebagai generasi penerus bangsa.
Syariat Islam menginginkan manusia dapat mencapai, menjamin dan melestarikan
kemaslahatan umat manusia. Dalam rangka mewujudkan harapan tersebur terdapat
teori yang terkenal dan dikembangkan oleh Imam asy-Syatibi yeatyishid asy-
syarfah (tujuan-tujuan hukum Islam), yaitu tujuan untuk menyelamatkan atau
melindungi manusia, baik di dunia maupun akHitaflagashid asy-Syatah yang

kemudian dibagi dalam tiga skala prioritas yang saling melengkapi.

% An-Nisa’ (4): 9.

% Asy-Syatibi,al-Muwafagat fi Ushul al-Ahkam asy-SyarialBeirut: Da al-Fikr, 1341 H),
II: 2. Lihat juga Yudian WahyudiJshul Figh versus Hermeneutik¥ogyakarta: Pesantren Nawesea
Press, 2007), him. 45.
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Pertama,garariyyat (primer), fajiyyat, (sekunder), damahsiniyyat(tersier).
dargriyyat mempunyai tujuan untuk menjaga-din (agama), an-nafs (jiwa), an-nasl
(keturunan), al-mal (harta), danal-agl (akal pikiran). Apabila aspek ini tidak
terpenuhi, maka terancam keselamatan umat manusia baik di dunia maupun di
akhirat. Maka anak seharusnya tidak bekerja, karena akan menggagu jiwa dan akal
pikirannya yang pada dasarnya belum berkembang secara maksimal.

Pada dasarnya hukum Islam juga tidak membebani seseorang, sehingga dapat
dibebani hukum ketika sudamukallaf atau dikenal dengan konseypMahkum
‘alaih berarti"orang mukalaf (orang yang layak dibebani karena berakal dan sudah
balig),?” kemampuan untuk memahami sesuatu yang baik dan buruk disebabkan
seseorang itu mempunyai akal yang sempurna. Disinilah akal berperan sebagai tolak
ukur untuk memahami dan mengetahui segala sesuatu.

Terkait dengan anak yang bekerja jelas tidak lepas dari pembahasan umur,
karena umur dijadikan sebagai batasan setiap orang yang melakukan sesuatu. Dengan
demikian memberikan batasan umur dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan
atau kecakapan bertindak hukum. Menurut Subekti, cakap adalah orang yang mampu
mengetahui sesuatu yang dilakukan dan mengetahui dampak dari apa yang

dilakukan?® Sehingga dapat ketahui cakap atau mampu itu berarti orang yang mampu

27 Abdul Wahab Khalafllmu Ushul Figh alih bahasa Masdar Helmi (Bandung: Gema
Risalah Press), him. 199.

% Dikutip oleh Ade Maman SurahmaRenjelasan Hukum tentang Batasan Umakarta:
Nasional Legal reform program, 2010), him. 39.
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mengendalikan apa yang diperbuat dan mampu mempertangungjawabkan atas
perbuatannya.

Mengingat anak mempunyai hak yang harus terpenuhi dalam hidupnya, dari
orang tua dan bahkan negara. Menurut Majelis Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa
(PBB) telah menyetujui di bentuknya konvensi tentang hak-hak anak pada tanggal 20
November 1989, bunyi konvensi tersebut yaitu:

“Negara-negara pihak mengakui hak anak untuk dilindungi dari eksploitasi
ekonomi dan dari melakukan setiap pekerjaan yang mungkin berbahaya atau
mengganggu pendidikan si anak, atau membahayakan kesehatan si anak atau
pengembangan fisik, mental, spiritual, moral dan sosiafflya”

Selain itu dalam subtansi KHA (Konvensi Hak-hak Anak) yang pada dasarnya
memberikan peringatan dengan tujuan memproklamasikan bahwa anak-anak berhak
atas perlindungan, perawatan dan bantuan kifidasena ketidakmampuan fisik
dan mentalnya. Dalam hal ini, keluarga sangat memiliki peran utama merupakan
kelompok inti masyarakat dan lingkungan yang alami untuk pertumbuhan dan
kesejahteraan bagi seluruh keluarga, khususnya anak-anak yang harus diyakini
bersama. Anak harus dapat tumbuh dalam lingkungan keluarga, disertai dengan

suasana bahagia, cinta-kasih dan pengertian. Hal itu harus disadari dilakukan demi

pengembangan dan keharmonisan kepribadiannya.

2 pasal 32.

% perlindungan khusus yang dimaksud, salah satunya yaitu perlindungan yang diberikan oleh
pemerintah atau lembaga negara lain kepada anak tereksploitasi secara ekonomi dan/atau seksual.
Lihat bukunya Abdul Rahmad Budionblukum Perburuhan(Jakarta: Permata Puri Media, 2009),
him. 162.
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Melihat hak-hak anak tidak dapat lepas dari isu bahwa perlindungan hak-hak
anak merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari hak asasi maounssn (righ}.

Karena menghormati, menegakkan dan mengimplementasikan hak-hak anak adalah
sejalan dengan menghormati, menegakkan, dan mengimplementasikan hak asasi
manusia. Hak-hak tersebut adalah sebgai berikut:

1. Hak atas kelangsungan hidupufvival Righy

2. Hak atas perlindungarfotection Right

3. Hak untuk berkembandpévelopment Right

4.  Hak untuk berpartisipasiP@rticipation Righ}

Setiap manusia mempunyai hak, karena sejak lahir sudah melekat haknya
yaitu hak untuk hidup. Hak yang melekat pada diri seseorang wajib diberikan karena
itu merupakan Hak Asasi Manusi (HAM), karena bukan diberikan oleh masyarakat
atau negard' Permasalahan melindungi terhadap pekerja anak dalam konvensi hak-
hak anak sejalan dengan Pasal 64 UU No. 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi
Manusia:

bahwa setiap anak berhak untuk memperoleh perlindungan dari kegiatan

eksploitasi ekonomi dan setiap pekerjaan yang membahayakan dirinya,

sehingga dapat menggangu pendidikan, kesehatan fisik,moral, kehidupan
sosial, dan mental spirituZ.

Dalam UU perlindungan Anak juga ditegaskan bahwa:

Perlindungan anak adalah segala kagiatan untuk menjamin dan melindungi
anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan

*' M. Marwan, JimmyKamus Hukumhlm. 490.
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perpartisipasi, secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan,
serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.

Dengan itu lebih jelas bahwa anak mendapat perhatian yang banyak dari pada
masalah yang lainnya, akan tetapi dengan bayaknya peraturan yang ada tidak
semunaya dapat ditegakkan, karena pada realitasnya masih banyak anak yang
diberlakukan tidak wajar yang akan berakibat negatif terhadap pertubuhan dan
perkembanganya.

Argumen diatas, penyusun mencoba menguraikan bagaiman permasalahan
lain selain batasan umur yaitu batasan suatu pekerjaan sehingga seorang dapat atau
dianggap layak dan berhak melakukanya, yang meliputi tiga hal yaitu jam Kkerja,
keselamatan dan kesehatan kerja serta upah kerja, dan bagaimana relevansinya untuk
masa sekarang.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian dan sifat penelitian
Penelitian ini adalah termasuk jenis penelitian kepustakiaaary research,
yaitu penelitian yang menggunakan data tertulis (teks) sebagai dasar adiannya,
dengan cara menuliskan, mengedit, memgklasifikasikan, mengumpulkan berbagai
literatur mengenai pembahasarSedangkan sifat penelitian ini adaldéskriftif

analitik komparatif’®

* pasal 1 angka 2 Undang-undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak.
3 Sutrisng Metodologi Penelitian(Yogyakarta: Andi Ofset, 1994), him. 18.

% Noeng MuhadjirMetode Penelitian Kualitati{Jakarta: Rake Sarasin, 1989), him.43.
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2. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan normatif,
dengan tujuan untuk menemukan kebenaran dari berbagai data yang didasarkan
pada norma-norma atau aturan-aturan yang gariskan dalam teks-teks hukum Islam
dan peraturan-peraturan yang berlaku.
3. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan literatur-literatur dalam
kategori yang berhubungan dengan pembahasan, tentang Pekerja Anak, baik yang
berupa buku-buku, jurnal, kitab-kitab, internet,dan peraturan perundang-undangan.
4. Analisis Data

Dalam menganalisis data penelitian ini menggunakan metode adetisiktif
dankomparatif Yang dimaksud dengan analisis deduktif adalah pola pikir yang
berangkat dari penalaran kaidah-kaidah umum untuk melakukan penelitian
terhadap peristiwa yang bersifat khusus, yaitu dengan cara penulis menguraikan
secara deskriptif gambaran pekerja anak menggunakan teori-teori yang bersifat
umum yang akan dapat dianalisis sehingga menghasilkan data yang bersifat

khusus yang berhubungan dengan pembahasan. Selanjutnya analisis komparatif

% Deskriftif yaitu mengumpulkan data mengenai persoalan pekerja anak, kemudian
memaparkan dan menjelaskan, menganalisa bagaimana pandangan hukum Islam dan UU
Ketenagakerjaan terhadap pekerja anak mengenai masalah umur serta batasan dalam bekerja serta
relevansinya antara hukum Islam dan Undang-undang No. 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan
yang terakhir mencoba membandingkan obyek penelitian yaitu, pekerja anak antara hukum Islam dan
UU ketengakerjaan.
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yaitu menganalisis data dengan cara menbandingkan data yang satu dengan yang

lainnya, untuk diambil kesimpulannya.

G. Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini akan disusun dalam lima (5) bab yang merupakan
rangkaian utuh terdiri dari:

Bab Pertama, yaitu pendahuluan, bab ini berisikan latarbelakang masalah,
pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan untuk mengarahkan pembaca kepada
subtansi penelitian.

Bab Kedua, mengeksploitasi pengertian, hah-hak anak dan faktor-faktor
penyebab adanya pekerja anak serta usaha perlindungan terhadap pekerja. Hal ini
dilakukan untuk memberikan gambaran umum tentang pekerja anak dalam rangka
mencapai usaha perlindungan pekerja anak.

Bab ketiga, membahas pekerja anak dalam tinjauan hukum Islam dan
Undang-undang No. 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan yang meliputi batasan
umur dan bekerja. Berangkat dari sini kita dapat membaca pandang hukum islam dan
UU ketenagakerjaan dalam kaitannya dengan pekerja anak.

Bab keempat, analisis pekerja anak dalam hukum lIslam dan UU No. 13
Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan mengenai batasan umur serta pekerjaan

sekaligus analisis studi komparatif.
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Bab Kelima, merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dari seluruh
uraian yang telah dikemukakan dan merupakan jawaban atas permasalahan yang ada,
dan saran-saran yang dapat disumbangkan sebagai rekomendasi untuk kajian lebih

lanjut. Terhadap permasalahan pekerja anak.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan sebelumnya, akhirnya penyusun sampai pada beberapa
kesmpulan. Mengenai pekerja anak dalam perspektif hukum Islam tidak
diperbolehkan. Dengan aasan bahwa orang tua wajib melindunginya dan
memberi nafkah. namun bukan berarti anak tidak boleh bekerja. Selain itu
mengingat kesehatan, keselamatan kerja, moral dan perkembangan psikologis.

UU ketenagakerjaan juga membolehkan anak bekerja dengan persyaratan tertentu.

Untuk lebih sistematisya, kessmpulan penyusun bagi menjadi 2 hal yang sesuai

dengan pokok masalah, yaitu:

1. Batasan Umur anak boleh bekerja. Hal tersebut menurut hukum Islam dan UU
ketenagakerjaan sama-sama dimaksudkan untuk memberikan perlindungan
terhadap pekerja anak agar tidak sewenang-wenang mempekerjakan anak serta
tidak adanya pekerja anak. bahkan Islam sangat menekan pada kemas ahatan
maka anak dapat diberi pekerjaan didasarkan pada kecakapan bertindak hukum
dan telah layak diberikan beban pekerjaan diluar kemampuannya dalam Ilam
minimal 15 tahun begitu juga UU ketenagakerjaan minimal 14 tahun. Hal lain
yang penting yaitu masalah hak-haknya sebagai pekerja harus diberikan sesuai
dengan jasa yang dihasilkan dan tenaga yang dicurahkan.

2. Pekerja anak pada dasarnya merupakan bentuk perampasan hak-hak anak. maka
dari kedua aturan hukum antara hukum Islam dan UU ketenagakerjaan, hukum

memberikan aternatif anak dapat bekerja dengan ketentuan yang sangat ketat,



99

yang terpenting adalah tidak eksploitasi. Maka aturan hukum itu saling
melengkapi sehingga wajar dan sesuai dengan tuntutan kehidupan dan tidak
memberikan ketimpangan baik sosia maupun ekonomi.
B. Saran-saran
Pada sub-bab terakhir ini, penyusun memberikan saran-saran melalui
beberapa point, yaitu:

1. Dengan berbagai alasan keterpaksaan, mempekerjakan anak merupakan
perbuatan merampas hak anak. dengan begitu, semestinya bagi orang
tua maupun pengusaha yang hendak mempekerjakan anak, harus
berfikir ulang tentang keselamatan dan kelangsungan hidup anak baik
dari segi fisik, mental bahkan spritual.

2. Bagi pemerintah, upaya untuk menanggulangi adanya pekerja anak
semestinya tidak hanya melalui pendekatan hukum, sebab dalam
masyarakat Indonesia perilaku mempekerjakan anak sudah menjadi
kebiasaan. Oleh karena itu, waar kiranya kampanye untuk
menanggulangi merebaknya pekerja anak.

3. Bagi akademisi diharapkan dapat memahami dan mengamati mengenai
pekerja anak, karena dalam penelitian ini masih banyak kekurangan.
Maka wajar kiranya untuk lebih memperhatikan permasalah yang

komplek untuk melindungi masa depan penerus bangsa.
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